BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas surat
dispensasi kawin dalam upaya pencegahan perkawinan anak di Kecamatan

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas surat dispensasi kawin dalam upaya pencegahan perkawinan anak
di Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro tergolong cukup efektif.
Hasil analisis berdasarkan teori efektivitas kebijakan Riant Nugroho (2018)
menunjukkan bahwa indikator tepat kebijakan, tepat target, dan tepat
lingkungan tergolong cukup efektif, sedangkan indikator tepat pelaksanaan
dan tepat proses tergolong efektif.

2. Tepat Kebijakan dinyatakan cukup efektif karena kebijakan telah dirumuskan
oleh lembaga yang berwenang dan bertujuan melindungi anak, namun belum
mampu mengatasi faktor penyebab utama perkawinan anak, seperti kehamilan
di luar nikah, ekonomi, pendidikan, budaya, dan pergaulan.

3. Tepat Pelaksanaan dinyatakan efektif karena seluruh aktor telah menjalankan
tugas sesuai kewenangannya serta didukung koordinasi, pelayanan, dan
pendampingan yang baik.

4. Tepat Target dinyatakan cukup efektif karena sasaran kebijakan telah sesuai,
namun pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam mendukung tujuan

kebijakan masih belum optimal.
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. Tepat Lingkungan dinyatakan cukup efektif karena lingkungan internal telah
mendukung pelaksanaan kebijakan, meskipun masih dipengaruhi faktor
eksternal seperti budaya, ekonomi, pendidikan, keluarga, dan pergaulan.

. Tepat Proses dinyatakan efektif karena masyarakat telah menerima dan
menerapkan kebijakan sesuai prosedur, serta pelaksana menunjukkan kesiapan

melalui sosialisasi, edukasi, pendampingan, dan pelayanan.

. Saran-Saran

Bagi Instansi Terkait

Instansi terkait seperti Pengadilan Agama, KUA Kecamatan Kedungadem,
pemerintah desa, serta pihak-pihak yang terlibat diharapkan dapat
meningkatkan koordinasi dan kerja sama secara berkelanjutan, serta
memperkuat sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pencegahan perkawinan anak.

Bagi Masyarakat

Masyarakat khususnya orang tua dan remaja, diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran mengenai dampak perkawinan anak, baik dari
aspek kesehatan, pendidikan, sosial, maupun ekonomi, sehingga mampu
mencegah terjadinya perkawinan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
dispensasi kawin dengan menggunakan teori atau pendekatan yang berbeda
serta melakukan penelitian di wilayah lain agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif mengenai efektivitas kebijakan tersebut.
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